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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa
pembelgjaran IPA di Sekolah Dasar masih didominasi cara pembelgaran konvesional yaitu
guru masih menggunakan ceramah dan penugasan tanpa inovasi pembelgjaran sama sekali.
Kondis tersebut menjadikan minat belgjar siswa rendah yang berakibat pada rendahnya
prestasi belgar siswa. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah dibutuhkan
model pembelgjaran yang tepat digunakan yaitu model Probing-Prompting.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Apakah model Probing-Prompting
berpengaruh terhadap kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat cahaya siswa kelas V. SDN
Banjaran 1 Kota Kediri? (2) Apakah Model Konvensional berpengaruh terhadap kemampuan
mendeskripsikan sifat-sifat cahaya siswa kelas V SDN Banjaran 2 Kota Kediri Tahun 2015-
20167 (3) Apakah ada perbedaan pengaruh antara penggunaan Model Probing-Prompting
dibandingkan menggunakan Model Konvensiona terhadap kemampuan mendeskripsikan
sifat-sifat cahaya siswakelasV SDN Banjaran Kota Kediri Tahun 2015-20167

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian Pretest-Posttest Control Group Design
dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Subyek penelitian yaitu, seluruh siswa kelas V SDN
Banjaran yang berjumlah 78 siswa. Pendlitian ini dilakukan pada dua kelas yaitu kelas
Banjaran 1 sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelgjaran probing-
prompting dan Banjaran 2 sebagai kelas control menggunakan model pembelgaran
konvensional.

Kesimpulan hasil analisis data penelitian ini adalah (1) Penggunaan model probing-
prompting berpengaruh terhadap kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat cahaya, ha ini
terbukti dari nilai thwng (20,429) > tiaei (2,712) dengan ketuntasan klasikal 90,5%.
(2)Penggunaan model konvensional berpengaruh terhadap kemampuan mendeskripsikan sifat-
sifat cahaya, hal ini terbukti dari nilai thiwng (25,228) > tiaain (2,712) dengan ketuntasan
klasikal 72,13%. (3) Ada perbedaan pengaruh penggunaan model probing-prompting
dibanding model konvensional terhadap kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat cahaya siswa
kelas V SDN Banjaran Kota Kediri, hal ini terbukti dari nilai thiwung (8,477) > tipeio (2,642)
pada keunggulan pada model probing-prompting, hal ini terbukti dari nila rerata post test
pada penggunaan model probing-prompting adalah 91,15 sedangkan nilai rerata post test
penggunaan model konvensional 79,18. Dengan demikian X KE= 91,15>X KK= 79,18.

Kata Kunci: Model Probing-prompting, Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya.
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I. Latar Belakang

Berbicara tentang belgar  dan
pembelgaran adalah berbicara sesuatu
yang tidak pernah berakhir sgjak manusia
ada dan berkembang di muka bumi sampai
akhir zaman nanti. Belgjar adalah suatu
aktivitas atau suatu proses  untuk
memperoleh pengetahuan, meningkatkan
pengetahuan, meningkatkan keterampilan,
memperbaiki  perilaku, sikap, dan
memperkokoh kepribadian. Sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional yang tercantum
pada Undang-Undang RI Pasal 3 No0.20
Tahun 2003 tentang system pendidikan
sebagai berikut:

Pendidikan nasiond berfungs
mengembangkan dan membentuk watak
serta  peradaban bangsa  yang
bermartabat dalam rangka
mencerdaskan  kehidupan  bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Berhasilnya  tujuan  pembelgaran

ditentukan oleh banyak faktor diantaranya
adalah faktor guru dalam melaksanakan
proses belgar menggar, karena guru
secara langsung dapat mempengaruhi,
membina dan meningkatkan kecerdasan
serta  ketrampilan siswa. Untuk
permasalahan diatas dan guna mencapai

pendidikan secara maksimal, peran guru
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sangat penting dan diharapkan guru
memiliki cara atau metode menggar yang
sangat baik dan mampu memilih model
pembelgjaran yang tepat dan sesuai dengan
konsep-konsep mata pelgaran  yang
disampaikan. Untuk diperlukan suatu
upaya dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan penggjaran salah satunya
adalah dengan memilih strategi atau cara
dadam melakukan proses pembelgaran
agar memperoleh peningkatan hasil belgjar
siswa.

Namun berdasarkan observasi masih
banyak sekolah yang menggunakan model
konvensional yaitu model pembelgaran
yang hanya menggunakan ceramah dan
penugasan sgja tidak menggunakan variasi
dalam proses pembelgjaran yang dilakukan
selama ini, sehingga dalam proses belgar
mengajar siswa merasa bosan dan jenuh
serta enggan untuk mengikuti pelagaran.
Kebosanan siswa daam  kegiatan
pembelgaran ditandal dengan siswa gaduh
saat proses pembelgaran, serta sebagian
siswa sibuk dengan kegiatannya sendiri
seperti mencoret-coret buku dan menjahili
teman. Ha ini terjadi karena kurang
tepatnya pemilihan model pembelgaran
dengan materi yang disampaikan.

Berkaitan dengan hal di atas, harus
diupayakan

adanya perbaikan

pembelgaran, khususnya yang
menyangkut model pembelgjaran. Dalam
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penyusunan skenario kegiatan
pembelgaran direncanakan secara matang
sesua dengan model yang inovatif agar
terjadi interaks antara siswa dengan siswa,
guru dengan siswa maupun interaksi antara
siswa dengan sumber belgar, sehingga
diharapkan siswa mampu belgar secara
aktif, menyenangkan, menantang, serta
dapat memotivasi siswa untuk mencapai
kompetensi yang diharapkan.

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa model Probing-
Prompting mempunyai kelebihan yaitu
dapat mendorong siswa berfikir aktif, juga
dapat mengembangkan keberanian maupun
ketrampilan siswa dalam menjawab dan
mengemukakan pendapat, serta dengan
memberikan pertanyaan dapat menarik dan
memusatkan perhatian pada siswa. Maka
digjukan  penelitian  dengan  judul
“Pengaruh  Model  Probing-Prompting
Terhadap Kemampuan Mendeskripsikan
Sifat-Sifat Cahaya Siswa Kelas V SDN
Banjaran Kota Kediri Tahun 2015-2016”.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas
maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut: (1) Apakah Model Probing-
terhadap

kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat

Prompting berpengaruh
cahaya siswa kelas V. SDN Banjaran 1
KotaKediri Tahun 2015-2016? (2) Apakah
Model Konvensional berpengaruh terhadap
kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat
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cahaya siswa kelas V. SDN Banjaran 2
Kota Kediri Tahun 2015-2016? (3) Apakah
ada perbedaan pengaruh antara
penggunaan Model  Probing-Prompting
dibandingkan menggunakan Model

Konvensional terhadap  kemampuan
mendeskripsikan sifat-sifat cahaya siswa
kelas V SDN Banjaran Kota Kediri Tahun

2015-20167

1. METODE

Penelitian ini  menggunakanmetode
penelitian eksperimen, dalam pendlitian
eksperimen terdapat perlakuan (treatment)
yang akan diperkirakan pengaruhnya dan
juga terdapat kelompok control, sehingga
peneliti dapat membandingkan dan melihat

perbedaan antara keduanya.

Kelompok | Pretest | Tindakan | Posttes

Eksperimen O, X1 O,

Kontrol 03 - O

Nonrandomized Control Group Pretest-
Postest Desaign (Sukardi, 2003: 186)

Keterangan:

R= Kelompok (Group)

O:= Pretes kelompok Eksperimen

Os= Pretes kelompok Kontrol

X1= Perlakuan dengan Model Probing-
Prompting

-= Perlakuan dengan Model Konvensional

O2=Hasil Postes kelompok Eksperimen

O4= Hasil Postes kelompok Kontrol.

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian  ini adalah  pendekatan
kuantitatif.

Populass yang digunakan dalam

penelitian ini adalah siswa kelas V. SDN
simki.unpkediri.ac.id
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Banjaran Kota Kediri Tahun Ajaran
2015/2016 sebanyak 78 siswa.

Peneliti menentukan jumlah sampel
sebanyak 78 siswa yang terdiri dari 2
sekolah yaitu pada SDN Banjaran 1 siswa
kelas V sebaga kelas eksperimen
sebanyak 39 siswa dan SDN Banjaran Il

kelas V sebaga kelas kontrol sebanyak 39

siswa

Jumlah Siswa Jumlah siswa
No | Kelas
— keseluruhan
Laki-laki | Perempuan
1 BI 19 siswa 20 siswa 39 siswa
2 BTI 29sisva T0sswa 39sswa
Total Seluruh Populas 78 Sswva

1. HASIL DAN KESIMPULAN

Hipotesis merupakan jawaban yang

bersifat sementara terhadap permasalahan

penelitian.
Hipotesis1, 2, dan 3
T fabel Ket
No | df th 1% 5% p
A B C D E F G
<
1 | 38| 20429 | 2712 | 2024 | 00| Sangat
1 Signifikan
<0
2 | 38| 25228 2,024 Sangat
2,712 01|
Signifikan
<0
3 | 76 | 8477 | 2642 | 1,992 o Sangat
’ Signifikan

Endah Megawati | 12.1.01.10.0214

FKIP-PGSD

Ketuntasan Klasikal dan Keunggulan
No Kelompok Mean K JP Ketunt Ket
K asan
M
A B C D E F G
90,5
1 Eksperimen 91,15 75 | 95% | 90,5% >75
* %
72,1
27,1 72,13
79,18 3<75
2 Kontrol 75 8% %
(** %
Mea
n
KE
KE:KK
Kelompok >
, 91,15
3 Eksperimen - - - KK
o 79,18
dibanding 91,1
(***
Kelompok 5>
Kontrol 79,1
8
Pembahasan hasil-hasil analisis dan

pengujian hipotesis yang dipaparkan
sebagai berikut

1. Ada pengaruh model pembelgaran
terhadap
kemampuan mendeskripsikan sifat-Sifat

probing-prompting

cahaya siswa kelas V SDN Banjaran 1
Kota Kediri, dengan ketuntasan belagjar
mencapal =275%.

Berdasarkan rangkuman uji hipotesis
sebagaimana terlihat pada nomor 1
dapat diketahui bahwa nilai t hitung
20,429 (pada kolom C),
demikian t-hitung lebih besar dari pada
harga dari t-tabel 1% yaitu 2,712 (pada
kolom D).

dengan

simki.unpkediri.ac.id
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M aka sebagaimana telah ditetapkan
pada bab IlI, dapat ditemukan hasil
pengujian hipotesis bahwa hipotesis nol
(Ho) ditolak pada taraf signifikan 1%
yang berarti hipotesis (Ha) yang
digjukan terbukti (benar).

Sedain melakukan uji t, juga
dilakukan  perhitungan  ketuntasan
klasikal dengan menghitung jenjang
presentil  untuk mengetahui berapa
persen sSiswa yang mendapat nila
dibawah KKM. Pada table uji
ketuntasan telah diperoleh hasil bahwa
untuk ketuntasan klasikal sebesar 90,5%
(pada kolom C). Dengan demikian
ketuntasan klasikal berada diatas 75%.

Dari  pengujian yang telah

dilakukan dapat dismpulkan bahwa
Model Pembelgjaran Probing-
Prompting  berpengaruh  terhadap
kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat
cahaya pada siswa kelas V SDN
Banjaran 1 Kota Kediri dengan
ketuntasan klasikal 90,5%.
. Ada pengarun Model Pembelgaran
konvensional terhadap kemampuan
mendeskripsikan  sifat-sifat  cahaya
siswa kelas V SDN Banjaran 1 Kota
Kediri, dengan ketuntasan belgjar
mencapal < 75%.

Berdasarkan rangkuman uji
hipotesis sebagaimana terlihat pada
nomor 2 dapat diketahui bahwa nilai t
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hitung 25,228 (pada kolom C). Dengan
demikian t-hitung lebih besar dari pada
harga dari t-tabel 1% yaitu 2,712 (pada
kolom D) .

Maka dapat ditemukan hasil
pengujian hipotesis bahwa hipotesis nol
(Ho) ditolak pada taraf signifikan 1%
yang berarti hipotesis (Ha) yang
digjukan terbukti (benar).

Selain  melakukan uji t, juga
dilakukan perhitungan ketuntasan KKM
dengan menghitung jenjang presentil
untuk mengetahui berapa persen siswa
yang mendapat nila dibawah KKM.
Pada tabel uji ketuntasan telah diperoleh
hasil bahwa untuk ketuntasan klasikal
sebesar 72,13% (pada kolom C).
Dengan demikian ketuntasan klasikal
berada dibawah 75%.

Dari pengujian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa Modéel
Pembelgjaran

berpengaruh  terhadap  kemampuan

Konvensional

mendeskripsikan sifat-sifat cahaya pada
siswa kelas V. SDN Banjaran 2 Kota
Kediri dengan Kketuntasan klasikal
72,13%.

. Ada perbedaan pengaruh penggunaan

model pembelgjaran probing-prompting
dibandingkan dengan model
pembelgaran konvensional terhadap
kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat
cahaya siswa kelas V' SDN Banjaran

simki.unpkediri.ac.id
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Kota Kediri, dengan keunggulan pada
penggunaan Probing-Prompting.

Berdasarkan rangkuman uji
hipotesis sebagaimana terlihat pada
nomor 3 dapat diketahui bahwa nilai t
hitung 8,477 (pada kolom C). Dengan
demikian t-hitung lebih besar dari pada
harga dari t-tabel 1% yaitu 2,642 (pada
kolom D).

Maka dapat ditemukan hasil
pengujian hipotesis bahwa hipotesis nol
(Ho) ditolak pada taraf signifikan 1%
yang berarti hipotesis (Ha) yang
digjukan terbukti (benar).

Selanjutnya untuk menguji
keunggulan dengan membandingkan
Nila Rerata antara penggunaan Model
Pembelgjaran Probing-Prompting
dibanding dengan Model Pembelgaran
terhadap kemampuan mendeskripsikan
sifat-sifat cahaya. Berdasarkan tabel uji
ketuntasan diketahui bahwa nilai rerata
Post Test yang diperolen pada
penggunaan  Model Pembelgjaran
Probing-Prompting adalah 91,15
sedangkan nilai rerata Pos Test pada
penggunaan  Model Pembelgjaran
Konvensional adalah 79,18 Dengan
deskripsi nila ratarata kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol yaitu
91,15> 79,18.

Dari  pengujian yang telah
dilakukan dan membandingkan nilai
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rerata maka diperoleh kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan pengaruh
penggunaan  Model Pembelgaran
Probing-Prompting dibanding dengan
Model Pembelgaran Konvensional
terhadap kemampuan mendeskripsikan
sfat-sifat cahaya pada siswa kelas V
SDN Banjaran Kediri Tahun Ajaran
2015/2016, dengan keunggulan pada

penggunaan Probing-Prompting.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang

dapat disimpulkan bahwa:

1. Ada pengaruh penggunaan model
probing-prompting terhadap
kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat
cahaya siswa kelas V. SDN Bangjran
KotaKediri Tahun Ajaran 2015/2016.

2. Ada pengaruh penggunaan model
konvensional terhadap kemampuan
mendeskripsikan  sifat-sifat  cahaya
siswa kelas V SDN Banjaran Kota
Kediri Tahun Ajaran 2015/2016.

3. Ada perbedaan pengaruh penggunaan
model  probing-prompting  dibanding
dengan model konvensional terhadap
kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat
cahaya siswa kelas V. SDN Banjaran
KotaKediri Tahun Ajaran 2015/2016.
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